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ABSTRAK 

 

Meilinda Fajar Sari/222016157/2020/Analisis Penerimaan Pajak Hiburan 

Dan Kontribusi Pada Pajak Daerah Di Kota Palembang. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerimaan 

pajak hiburan dalam meningkatkan pendapatan pajak daerah di Kota Palembang 

dan bagaimana kontribusi pajak hiburan terhadap pendapatan pajak daerah di 

Kota Palembang.. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerimaan pajak 

hiburan dalam meningkatkan pendapatan pajak daerah dan untuk mengetahui 

seberapa besar kontribusi pajak hiburan terhadap pendapatan pajak daerah di 

Kota Palembang.  Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Metode pengumpulan data 

yaitu berupa wawancara, dokumentasi dan kuesioner. Metode analisis data dan 

teknik analisis data menggunakan kualitatif. Hasil penelitian ini yaitu 

menunjukan bahwa penerimaan Pajak Hiburan di Kota Palembang Mengalami 

Penurunan.  

 

 Kata Kunci : penerimaan, kontribusi, pajak hiburan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan ekonomi adalah suatu proses ekonomi yang memiliki 

tujuan untuk meningkatkan pendapatan perkapita penduduk (masyarakat) di 

suatu negara dalam jangka panjang yang diikuti dengan perubahan mendasar 

atau fundamental dalam struktur ekonomi dan pemerataan pendapatan bagi 

penduduk di negara tersebut (id.wikipedia). 

Sumber pendapatan negara untuk membiayai pengeluaran pemerintah 

dalam pembangunan nasional salah satunya adalah pajak. Tidak hanya 

kontribusinya yang tinggi bagi pemerintah dan pembangunan tetapi pajak 

juga bisa meenjadi instrumen fiskal yang efektif dalam mengarahkan 

perekonomian indonesia. 

Pajak merupakan salah satu sumber dana pemerintah untuk melakukan 

pembangunan, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. 

Pemungutan pajak dapat dipaksakan, karena dilaksanakan berdasarkan 

Undang-undang. 

Sistem pemungutan pajak dilakukan dengan tiga sistem, yaitu official 

assessment system, self assessment system dan withholding system. Ketiga 

sistem tersebut mempunyai keistimewaan serta fungsinya masing-masing. 

Namun dari ketiga sistem tersebut yang mempunyai peranan paling dominan 

ialah self assessment system. Karena sistem tersebut memberikan wewenang 
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kepada wajib pajak untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang terutang. 

Wajib pajak juga berperan aktif dari mulai menghitung, menyetor dan 

melaporkan sendiri pajak yang terutang. Melalui sistem ini pelaksanaan 

administrasi perpajakan dapat di harapkan dapat mempermudah dalam 

pelaksanaan tertib, aman dan terkandali. Sistem ini juga diterapkan pada 

pemungutan pajak penghasilan, pajak pertambahan nilai, pajak penjualan atas 

barang mewah serta sebagian dari pajak bumi dan bangunan (Mardiasmo, 

2016).   

Pemerintah dalam tugas pemungutan pajak tidak akan bertindak 

secara sewenang-wenang, pemungutannya disesuaikan dengan kemampuan 

rakyat dan dengan memperhatikan rasa keadilan dan cara-cara yang 

mengikuti suatu proses yang terlebih dahulu ditetapkan  dalam undang-

undang ataupun peraturan yang berlaku.  

Salah satu penerimaan Negara yang sangat penting adalah dari sektor 

pajak. Ini terbukti bahwa penerimaan dari sektor pajak adalah yang paling 

besar dan utama karena terus meningkat dari tahun ke tahun. Sedangkan 

penerimaan dari sektor migas, yang dahulu selalu menjadi andalan 

penerimaan daerah, sekarang ini sudah tidak bias lagi di harapkan lagi 

sebagai sumber penerimaan terus menerus, karena sumber migas merupakan 

sumber unrenewable yaitu tidak dapat di perbaharui seperti minyak bumi dan 

gas alam yang akan habis. Sedangkan dari sektor pajak selalu dapat di 

perbaharui sesuai dengan perkembangan ekonomi dan masyarakat itu sendiri. 
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Ada berbagai jenis pajak yang dikenakan kepada masyarakat, antara 

lain pajak negara yang sampai saat ini masih berlaku adalah pajak 

penghasilan (PPh), pajak pertambahan nilai dan penjualan atas barang mewah 

(PPN & PPnBM), bea materai, dan pajak bumi dan bangunan (PBB) 

(Mardiasmo, 2013).  

Untuk pajak daerah dibagi menjadi , pertama pajak kendaraan 

bermotor, pajak air permukaan, dan pajak rokok. Kedua yaitu pajak 

kabupaten/kota yang terdiri dari pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, 

pajak reklame, pajak penerangan jalan, pajak mineral bukan logam dan 

batuan, pajak parkir, pajak air tanah, pajak sarang burung walet, pajak bumi 

dan bangunan pedesaan danperkotaan, bea perolehan hak ata tanah dan 

bangunan (Mardiasmo, 2013). 

Pajak daerah di Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang 

menggunakan pemungutan pajak (Self Assesment) yang dapat diukur melalui 

tingkat kepatuhan wajib pajak dalam menjalankan kewajiban pajaknya 

dimana ada beberapa aspek yang menjadi tolak ukur yakni aspek psikologis 

dan aspek yuridis. Aspek psikologis lebih melihat sejauhmana aparat pajak 

dalam melakukan tugasnya sebagai penyuluh, pelayan, dan pengawas. Aspek 

yuridis diukur dari sampai sejauh mana kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak.  

Beberapa peneliti terdahulu sudah meneliti hal ini, salah satu di 

antaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh  Muhammad Tahwin (2013) 

yang berjudul Identifikasi Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penerimaan 
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Pajak Daerah.  Yang hasil penelitiannya yaitu faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan pajak daerah Kabupaten Rembang secara 

signifikan adalah pendapatan perkapita, jumlah pengunjung obyek wisata dan 

hasil produksi bahan galian golongan C. Adapun jumlah industri dan tingkat 

hunian kamar hotel tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan 

pajak daerah Kabupaten Rembang. Variabel pendapatan perkapita merupakan 

faktor yang paling berpengaruh terhadap penerimaan pajak Kabupaten 

Rembang. Hal ini terlihat dari nilai koefisien parameter variabel pendapatan 

perkapita merupakan yang terbesar diantara semua variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini.  

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Jaya & Widanta (2014) meneliti 

mengenai analisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap PAD Kota 

Denpasar. Dalam penelitian tersebut memiliki tujuan untuk mengetahui 

pengaruh PDRB, jumlah penduduk dan jumlah wisatawan terhadap PAD kota 

Denpasar. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa variabel jumlah 

wisatawan tidak memiliki pengaruh terhadap PAD, variabel PDRB memiliki 

pengaruh yang pofitif dan signifikan terhadap PAD, dan jumlah penduduk 

memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap PAD. 

Menurut Afrizal (2014) aspek-aspek yang mempengaruhi rakyat 

dalam membayar pajak disebabkan oleh faktor internal dan juga faktor 

eksternalnya. Faktor internal rakyat dalam kepatuhan membayar pajak antara 

lain religiusitas dan kesadaran. Rakyat juga dapat terpengaruh oleh faktor-

faktor eksternal berupa berita korupsi oknum pajak, kemudahan pelayanan 
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publik, dan iklan. Menurut Darmayasa & Setiawan (2016) mengungkapkan 

faktor eksternal rakyat dalam kepatuhan membayar pajak yaitu modernisasi 

sistem administrasi  perpajakan yang merupakan salah satu perihal yang 

mampu mendorong peningkatan kepatuhan wajib pajak. Sedangkan menurut 

Ananda (2015) mengungkapkan bahwa terdapat hal lain yang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak, yakni sosialisasi perpajakan dan pengetahuan 

perpajakan. Sementara itu, faktor internalnya yakni religiusitas wajib pajak 

mampu memberikan dampak pada tingkat kepatuhan wajib pajak walaupun 

dampak yang diberikan masih tergolong rendah.  

Tabel I.1 

Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Daerah Kota Palembang 

Tahun 2015 – 2019  
Tahun Target Realisasi Persentase 

2015 Rp. 478.025.367.500 Rp. 479.112.899.223 100,23% 

2016 Rp. 526.867.498.866 Rp. 536.552.681.049 101,84% 

2017 Rp. 638.549.551.000 Rp. 680.012.752.910 106,49% 

2018 Rp. 748.685.000.000 Rp. 721.012.771.615 96,30% 

2019 Rp. 1.314.232.400.000 Rp. 86.858.181.137 63,68% 

 Sumber : Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang, 2020.  

Dapat dilihat dari tabel 1.1 setiap tahunnya pemerintah menaikkan 

target penerimaan pajak daerah, akan tetapi realisasinya masih ada yang tidak 

tercapai sesuai target yang diinginkan. Persentase penerimaan di setiap 

tahunnya mengalami penurunan karena ditahun 2018 dan 2019 masih 

banyaknya pajak yang kurang berkontribusi untuk meningkatkan penerimaan 

pajak daerah. Salah satu pajak yang tidak tercapai targetnya di tahun 2019 

yaitu pajak hiburan.  
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Berikut data penerimaan pajak hiburan Kota Palembang tahun 2015 – 2019: 

Tabel I.2  

Target dan realisasi Penerimaan Pajak Hiburan Kota Palembang  

Tahun 2015 – 2019  
Tahun Target Realisasi Persentase 

2015 Rp. 11.500.000.000 Rp. 12.608.936.834 109,64% 

2016 Rp. 15.815.739.168 Rp. 16.904.474.310 107,11% 

2017 Rp. 21.818.000.000 Rp. 22.228.414.984 101,88% 

2018 Rp. 29.500.000.000 Rp. 29.632.767.912 100,45% 

2019 Rp. 81.120.000.000 Rp. 32.910.634.036 40,57% 

Sumber : Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang, 2020. 

Dapat dilihat dari tabel 1.2 diatas bahwa pemerintah setiap tahunnya 

menaikkan target penerimaan pajak hiburan dan penerimaan pajak hiburan 

selama 5 tahun berturut-tururt dari tahun 2015 – 2019 menunjukkan bahwa 

setiap tahunnya mengalami penurunan. Penurunan yang paling signifikan 

terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 40,57%. Penurunan tersebut terjadi 

karena adanya kenaikan tarif pajak hiburan dari 35% menjadi 40%. 

Fenomena masalah yang ditemukan di Badan Pengelolaan Pajak 

Daerah di Kota Palembang yaitu semakin menurunnya penerimaan pajak 

hiburan di Kota Palembang yaitu di tahun 2019 hanya mencapai 40,57%. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian di Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota 

Palembang dengan mengambil judul “Analisis Penerimaan Pajak Hiburan 

Dan Kontribusi Pada Pajak Daerah di Kota palembang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana penerimaan pajak hiburan dalam meningkatkan pendapatan 

pajak daerah di Kota Palembang? 

2. Bagaimana kontribusi pajak hiburan terhadap pendapatan pajak daerah di 

Kota Palembang?  

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dilakukan penulis adalah: 

1. Untuk mengetahui berapa besar penerimaan pajak hiburan dalam 

meningkatkan pendapatan pajak daerah di Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui berapa besar kontribusi pajak hiburan terhadap 

pendapatan pajak daerah di Kota Palembang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi semua pihak, diantaranya adalah: 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan serta pengetahuan mengenai pentingnya 

membayar pajak, terkhusus penerimaan Pajak Hiburan sebagai salah satu 

penerimaan pendapatan daerah.  
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2. Bagi Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi pemerintah Kota 

Palembang dalam langkah-langkah meningkatkan penerimaan pajak 

daerah kota Palembang. 

3. Bagi Almamater 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan di bidang perpajakan serta dapat menjadi 

bahan acuan ataupun kajian bagi penulis di masa yang akan datang. 
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